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SOLAR CHARGING ACCU DENGAN METODE HILL CLIMBING UNTUK
PENGGERAK SIRKULATOR AIR DI KAMPUNG SETAMAN

ABSTRAK

Penggunaan sumber daya energi terbarukan~atau_green energy telah menjadi
perbincangan yang hangat di kancah internasional, setelah publik menyadari bahaya
dari climate change. Untuk-itulah diperlukan penggunaan sumber energi yang lebih
ramah lingkungan, salah:satu sumber energi tersebut adalah matahari. Diperlukan alat
untuk mengkontrol energi tersebut agar energi dapat diserap dengan maksimal.
Sebelumnya di Kampung Setaman telah dibuat alat solar charging accu yang mana
accu —accu tersebut akan digunakan untuk catu daya sirkulator air kolam ikan. Pada
alat tersebut terdapat kekurangan pada pengecasan yaitu tidak ada pembatasan
pengecasan. Selain itu, pengecasan dilakukan secara paralel sehingga arus dibagi
secara merata, hal ini tentu akan mengurangi efisiensi dari pengecasan karena baik accu
berkapasitas penuh dengan accu berkapasitas rendah akan mendapatkan arus sama
rata. Oleh karena itu alat sebelumnya diperbaiki agar bisa memberikan sistem proteksi
pada accu agar tidak terjadi overcharge. Hasil pengujian menunjukan Kinerja yang baik
dengan program proteksi accu, memberikan PWM,20% ketika indikator accu >=95%
dan program hill climbing yang berubah sesuai dengan tegangan dan kondisi arus panel
surya. Selain itu, pengujian program. pengecasan paralel dengan pembobotan
menunjukan efisiensi program pembobotan terhadap program pengecasan paralel
dengan nilai 1%, dengan akurasi sensor — sensor tegangan di atas 99% dan akurasi dari

sensor arus sebesar 86.50%.

Kata Kunci : Accu, Hill Climbing, Pengecasan, Bobot Pengecasan, Arduino

Mega2560 Built — in ESP8266
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SOLAR CHARGING ACCU WITH HILL CLIMBING METHOD FOR WATER
CIRCULATOR DRIVE IN KAMPUNG SETAMAN

ABSTRACT

The use of renewable energy resources or greenenergy has become a hot topic in the
international arena, after the publicvealized the dangers of climate change. For this
reason, the use of more environmentally friendly energy sources is needed, one of which
is the sun. A tool is needed to control the energy so that the energy can be absorbed
optimally. Previously in Kampung Setaman, a solar battery charging tool had been
made where the batteries would be used for the power supply of the fish pond water
circulator. In this tool, there is-a deficiency in charging, namely there is no charging
limitation. In addition; charging is done in parallel so that the current is divided evenly,
this will certainly reduce the efficiency of charging because both full capacity batteries
and low capacity batteries will get the same current..Therefore, the previous tool was
improved so that it could provide a protection system for the battery so that
overcharging does not occur. The test results showed good performance with the
battery protection program providing 20% PWM when the battery indicator is >= 95%
and the hill climbing program that changes according to the voltage and current
conditions of the solar panel. In addition; the parallel charging program test with
weighting shows the efficiency of the weighting program against the parallel charging
program with a value of 1%, with the accuracy of the voltage sensors above 99% and

the accuracy of the current sensor of 86.50%:

Keyword : Accumulator, Hill Climbing, Charging, Quantity of Charging, Arduino
Mega2560 Built —in ESP8266
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini, penggunaan sumber daya energi terbarukan atau green energy telah
menjadi perbincangan yang.hangat di kancah internasional, setelah publik
menyadari bahaya darieelimate change. Negara berlomba — lomba. mentransisikan
penggunaan sumber daya energi fosil menuju sumber daya energi yang lebthiramah
lingkungan.” Salah satu sumber daya energi ramah lingkungan yang saat. ini
mengalami perkembangan yang begitu pesat adalah sumber energi yang berasal
darimatahari menggunakan teknologi solar cell untuk mengubah cahaya matahari

menjadi energi Listrik dan kemudian energi tersebut disimpan di accu.

Untuk menggunakan energi listrik tersebut diperlukan komponen — komponen,
dan algoritma pemrograman yang tepat agar.dapat mengontrol output daya listrik
yang dihasilkan. Hal ini dilakukan agar accu dapat melakukan pengecasan secara
optimal dan mencegah terjadinya overcharge pada accu. Sebelumnya penulis telah
melakukan kegiatan Pengabdian Masyarakat (Pengmas) di Kampung Setaman.
Pengabdian yang dilakukan adalah pembuatan Selar Charging Station Accu, yang
mana accu akan digunakan sebagai catu daya,pompa DC untuk sirkulasi air pada
kolam budidaya ikan. Penulis mengetahui bahwa alat Solar Charging Station Accu
mengalami kerusakan sehingga penulis melakukan perbaikan dan modifikasi dari

alat sebelumnya.

Pada alat yangtelah dibuat sebelumnya, pengaturan output daya darisolar cell
menggunakan modul Solar-Charging Controller (SCC). berjenis PWM (Pulse
Width Modulation). pada alat sebelumnya output dari modul pengecasan dilakukan
secara paralel sehingga arus pengecasan terbagi rata ke semua accu. Hal ini
menurunkan efisiensi pengecasan accu karena dapat membuat pengecasan accu

membutuhkan waktu yang lebih lama lagi. Selain itu, pada alat sebelumnya tidak
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terdapat sistem proteksi pada accu sehingga ketika accu penuh. Modul tetap

memberikan tegangan dan arus pada accu sehingga terjadi overcharge pada accu.

Untuk mengatasi permasalahan ini dilakukanlah modifikasi pada alat tersebut
yang mencakup beberapa fitur utama seperti penggantian modul SCC ke Arduino
Mega Built-in ESP8266 sebagai kontroler. Pada alatini, kami menggunakan modul
MOSFET IRF5305 untuk menyesuaikan tegangan dan arus selar cell yang akan
diatur melalui mikrokontroler menggunakan PWM. PWM in1 akan diatur melalui
program yang di'upload ke mikrokontroler dengan menggunakan metode algoritma
pemrograman hill climbing. Hill Climbing merupakan program yang dimana
metode in1 membandingkan daya yang diambil solar sel saat ini dengan daya
sebelumnya menggunakan sensor arus ACS712 dan sensor tegangan. Perbandingan
ini akan mempengaruhi penggunaan PWM untuk mengatur tegangan dan arus
menggunakan MOSFET. Selain itu, programjuga akan dilengkapi dengan system
proteksi accu agar tidak terjadi overcharge. Program pengecasan juga akan
menggunakan pengecasan pembobotan di mana accu dengan kapasitas paling

rendah akan difokuskan untuk diisi dan mendapat waktu pengecasan yang lama.

Melalui modifikasi ini diharapkan alat Solar Charging Station Accu pengecasan
dapat berkerja lebih optimal dan efisien serta memberikan manfaat yang lebih

untuk Masyarakat Kampung Setaman.dalam menggunakan alat ini

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa permasalahan yang dapat

dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Program‘jenis.apa yang paling efisien untuk pengecasan agar.accu cepat
terisi?

2. Bagaimana implementasi program untuk mengamankan pengecasan accu
agar tidak terjadi overcharge?

3. Bagaimana implementasi program hill climbing pada alat Solar Charging

Station Accu?

Politeknik Negeri Jakarta
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1.3. Tujuan

Adapun tujuan yang ingin di capai dari Tugas Akhir ini adalah:

1. Mengimplementasikan program pada«Solar Charging Station Accu yang

mampu melakukan peng - al dan efisien sehingga

lementasikan parame n algoritma ya

diperlukan untuk aman de hill climbing p r Charging
Station Ac
uaran

Adapun luara pka 1S ini

1. Solar Cha ng dimodi deng

de hi

monitori

Laporan T pQL'ITEKNIK
NEGERI
AW IAKARTA
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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan pada alat

Solar Charging Accu. Dapat ditarik-beberapa kesimpulan:

1.

Data hasil-kalibrasi sensor menunjukan bahwa .sensor — sensor
tegangan yang digunakan sudah mendekati pembacaan sebenarnya
dengan nilai akurasi diatas 99%. untuk pembacaan sensor .arus
mendapatkan akurasi sebesar 86.50% dengan selisih rata — rata
pembacaan sensor dengan multimeter bernilai 0.135. Dari sensor yang
sudah dikalibrasi didapatkan Hasil uji efisiensi yang lebih akurat.
berdasarkan Amalisa.data pengujian diketahui bahwa pada program
pengecasan pembobotan memiliki _efisiensi 1% nilai lebih baik dari
program paralel. Sehingga menjadikan program ke-2 menjadi program
yang paling cepat dan efisien dalam pengecasan pada alat ini.
Pengimplementasian program untuk melindungi accu dari overcharge
dilakukan dengan. memberikan -PWM. konstan ' untuk indikator
kapasitas accu, ketika indikator kapasitas accu telah mencapai >=95%.
Berdasarkan data hasil uji coba pada tabel 4.6 dan tabel 4.9 dapat
dilihat bahwa ketika indikator kapasitas accu 4 >=95% disitu diberikan
PWM konstan sebesar 20%. dengan hal ini pengimplementasian
program untuk melindungi accu dari overcharge telah berhasil
dilakukan:

Pengimplementasian«program._algoritma..hill ~elimbing dilakukan
dengan cara membandingkan daya dari panel surya, jika daya dari
panel surya sekarang > daya panel surya sebelumnya, maka PWM akan
dinaikan sebesar 3.9%. dan begitu pula sebaliknya, jika daya dari panel
surya sekarang < daya panel surya sebelumnya, maka PWM akan

diturunkan sebesar 3.9%. Pada data hasil uji coba tabel 4.8 dapat dilihat

Politeknik Negeri Jakarta
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bahwa pengimplementasian program berjalan dengan baik. Ketika
panel surya berkurang dayanya maka PWM akan diturunkan secara
bertahap. Pada tabel 4.8 dapat dilihat PWM berubah terhadap tegangan

dan arus dari solar panel.

5.2. Saran A
Berdasarkan hasil penelitian'yang telah dilakukan, adapur

/ ) pa saran
untuk penelitian danpengembangan selanjutnya dalah sebagai berik

1. Pengembangan sistem dapat dilakukan\dengan menamb
suhu untuk kondisi suhu p aceu. Hal ini dikarenak
suhu tinggi u dapat gurangi efisiensi Nengecasan

accu.

n
2. Pengse ampel da sa di

a
ukan dengan w

g lebih

asan pembobotan bisa lebih

lama, pen

terliha scasan alel.

. Perlu
akuras

gan agar
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¥

=

¥

3.
L.
b

pin_pwm bat2 = 6;

B.a;

karang =
belum = 8.6;

.:,

persen_pwm_konstan

use accu

m batl

use accu

pin_pwm batd4 = 18;

pin_pwm bat

e
e
pin_pw
tloating
batas bawah accu = 18.

cycle

daya s
L EVE I
persen_batd = @;

persen_bat3 = &;
persen_pwm =

persen_batl
persen_bat2 = @;
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bat2_penuh
bat3_penuh
bat4_penuh

e3di) yeH

n_adc_V_PV = an

adc_rata2 = -reading(n_adc_V_PV);
n_baca_sensor PV = (adc_rata2 * 5)/:
tegangan_PV = n_baca_sensor_PV / (R2/(R2+R1});
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eyexer LaBaN YIwjaM|od Nijiw exdid YeH )

n_adc_V_batl = an d(ad);
adc_rata2_batl = oltag 1
n_baca_sensor_batl = (adc_rata2_batl
tegangan_batl = n_baca_sensor_batl /

n_adc_V_bat2 =
adc_rata2_bat2

ing(n_adc_V_batl};
5)/1¢ B
(R2_bat1/(R2_batl+R1 batl});

ng(n_adc_V_bat2);

n_baca_sensor_bat2 = (adc_rata2_bat2 *

tegangan_bat2 = n_baca_sensor_bat2 /

n_adc_V_bat3 = :

adc_rata2_bat3 g
n_baca_sensor_bat3 = (adc_rata2_bat3
tegangan_bat3 = n_baca_sensor_bat3 /

if( n_arus>=-1.80 && n_aru
n_arus =

}

ing(n_adc_V_bat3};
5)/1¢ B
(R2_bat3/(R2_bat3+R1_bat3));

w

E.

g— n_adc_V_bat4 =

e adc_rata2_bat4 = an g(n_adc_V_bat4);
3 n_baca sensor_bat4 = (adc_rata2_bat4 * 5)/1¢ ;

o tegangan_bat4 = n_baca_sensor_bat4 / (R2_bat4/(R2_bat4+R1_bat4));
m

=

c

=~ n_adc_A = an

% adc_A_rata2

_g n_tegangan_A_PV

c n_arus = (n_tegangan_A_PV-2.47)

=

daya_sekarang = tegangan_PV * n_arus;

persen_batl = ((tegangan_batl - batas_bawah_accu)/(cycle use_accu - batas_bawah_accu)’

if (persen_batil > 1@0) {
persen_batl = 18
> if (persen_batl < @){




persen_batl = 8;
}
persen_bat2 = ((tegangan_bat2 - batas_bawah_accu)/(floating_use accu - batas_bawah_accu)*106.8);
if (persen_bat2 > 168) {
persen_bat2 = 106;
} else if (persen bat2 < @){
persen_bat2 = @;
}
persen_bat3 = ((tegangan_bat3 - batas_bawah_accu)/(floating use_accu - batas_bawah_accu)*108.8);
if (persen_bat3 > 168) {
persen_bat3 = 106;
} else if (persen_bat3 < @){
persen_bat3 = 8;
}
persen_bat4 = ((tegangan_bat4 - batas_bawah_accu)/(floating_use_accu - batas_bawah_accu)*108.8);
if (persen_bat4 > 168) {
persen_bat4 = 186;
} else if (persen_batd4 < @){
persen_bat4 = 8;

}

eydid yeH
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13nbuad ‘e

1s1jn} eAJe)| Yynanjas neje ueibeqas diynbuaw buese|iqg *L

fnd
o
=
o
o
N
=
ol
o
=
m
=
=l
=
=2
(1
Q
[
=5
—
Y
=
Y
-
-
o

N
=
o
-
e
=]
Q
3
o
=
(=}
c
3
=
3
=
o
=1
Q.
o
=
=
(1]
3
T
o
=
o
o
=
<
Q
=
w
m
o
o
Q
o
S
b
-
o
o
w
o
=
-
<
=
=
Q
-
<
o
—~
=

if (daya_sekarang<daya_sebelum){
pwm_out_sekarang -= 18;
daya_sebelum = daya_sekarang;

lse if (daya_sekarang>daya_sebelum){
pwm_out_sekarang += 18;
daya_sebelum = daya_sekarang;

}

ijouad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun efuey ued

lse {

daya_sebelum = daya_sekarang;

if (pwm_out_sekarang <=75){
pwm_out_sekarang = 75;

} else if{pwm_out_sekarang »=
pwm_out_sekarang = 255;

}

3 uesijnuad ‘ uen

1 efie

persen_pwm = (pwm_out_sekarang/255)*180;

eyieyer L1aba yiuya3ijod 1efem buek uebunuaday] ueyibnisw yepn uediynbuad °q

s
‘yejesew njens ueneful} neje iy uesijnuad ‘uelode] uesijnuad ‘y

if (persen_batl »= 95){
analogWrite(pin_pwm_batl, 51);
lse if{tegangan_batl <= 7.88){
analogWrite(pin_pwm_batl, @);
else {

analogWrite(pin_pwm_batl, pwm_out_ sekarang);

if (persen_bat2 »= 95){
analoghWrite(pin_pwm_bat2, 51);
lse if(tegangan_bat2 <= 7.8@){
analoghWrite(pin_pwm_bat2, 8);
lse {
analoghWrite(pin_pwm_bat2, pwm_out_ sekarang);

undede ynjuaq wejep
Jaquins ueyingakusw uep uejwnjuesusaw eduey

if (persen_bat3 »= 95){
analogWrite(pin_pwm_bat3, 51);
lse if(tegangan_bat3 <= 7.88){
analogWrite(pin_pwm_bat3, 8);
else {

analogWrite(pin_pwm_bat3, pwm_out_ sekarang);
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_bat4 >= 95){
irite(pin_pwm_bat4, 51);
F(tegangan_bat4 7.00){

te(pin_pwm_bat4, 8);

irite(pin_pwm_bat4,pwm_out sekarang);

rint{n_adc_V _PV);

tegangan PV);
nt("]");
n_adc_A);
nt(", ");
n_tegangan A PV);

t{pwm_out_sekarang);
(DF
nt{d sekarang);
t("1");
t({tegangan_batl);
(", )
tegangan_bat2);
nt(","};
t(tegangan_bat3);
nt(","};
t(tegangan_bat4);
orint("||™);

LA
m

rint{persen_batl);
orint (" %, ");
rint(persen_bat2);
rint (™ %, ");
rint{persen_bat3);
rint{" %, ");
rint{persen_bat4);
rint{" %, ");
rint("]1");
rint{persen_pwm};
rint{" %, ");
Serial.println(™||™);
delay(500);
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0.6,

@.8;
255;

nt (188});

74

£

3
nsor A PV = AZ;
e

urr

n_adc V bat3;

n_adc V bat4;

R1 bat3 = 3
e
gangan_A PV;

R1_batd
pin_s

n_te

R2 bat2 =
adc_rata2_bat

R2 bat4 =
adc_rata?_ bat4;

n_arus;

adc A rata2:

n_baca sensor batd4 = 8.8;

n_baca sensor bat3
tegangan_bat4 = 6.8;

tegangan_bat3
pwm_out_sekarang =

n_adc A;

movingAvg
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e.a;
= I
= 2:

karang =
belum = 8.8;

Luse accu

e
e
pin_pwm_batd = 18;

pin_pwm batl

pin_pwm bat2 = 6;

pin_pwm bat
cycle use accu = 14.4;
batas bawah accu = 18.5;

persen_bat2 = @;
persen_bat3 = &;

persen_batil

floating

daya_ s
daya_ s
total bobot = 8;

persen_batd = 8;

persen_pwm;

movinghvg
movingAvg av
movingAvg avg\
movingAvg avgv
movingAvg
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accul
accu2
accu3
accud

1
]
=

-
-
=

= B;
5

ian
ian
ian
ian

5
ini;

jalan;
5
5
5
5
El

periode
waktu saat
pengi
alse
false;

.F

waktu_berj

waktu_siklu
waktu_pengi
waktu_pengi
waktu_pengi
waktu

pas =
pas

pas =
pas =
bata dile

bobot bat2 = 8;

bobot bat3 = 8;

bobot batd = 8;

batz_Full = false;
bat2_dile
bat3_dile

batB_Full = false;

bat4_Fu11 = false;

batl full = false;

bobot batl = 8;
batl dile
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75

p() {
waktu_saat_ini = millis();
waktu_berjalan = waktu_saat ini - waktu_siklus;

n_adc_V_ PV = a

adc_rata2 = avg ge. ng(n_adc_V_PV);
n_baca_sensor_PV = (adc_rata2 * 5)/1823.8;
tegangan_PV = n_baca sensor PV / (R2/(R2+R1)});

n_adc_V_batl = (A4);
adc_rata2_batl = ltage batl.readin
n_baca_sensor_batl = (adc_rata2_batl * 5)/1

n_adc_V_bat2 =

adc_rata2_bat2 N

n_baca_sensor_bat2 = (adc_rata2_bat2 )

tegangan_bat2 = n_baca_sensor_bat2 / (R2_bat2/(R2_bat2+R1_bat2));

n_adc_V_bat3 = a

adc_rata2_bat3
n_baca_sensor_bat3 adc_rata2_bat )
tegangan_bat3 = n_baca_sensor_bat3 / (R2_bat3/(R2_bat3+R1_bat3));

n_adc_V_bat4 =

adc_rata2_bat4 |

n_baca_sensor_bat4 = (adc_rata2_bat4 )

tegangan_bat4 = n_baca_sensor_bat4 / (R2_bat4/(R2_bat4+R1 _bat4));

n_adc_A = ar d(A2);

adc_A_rata2 gCurrent.r

n_tegangan_A PV = (n_adc_A/

n_arus = (n_tegangan A_PV-2.4

if( n_arus>=-1.80 &% n_arus
n_arus = @

}

daya_sekarang = tegangan_PV * n_arus;

persen_batl = ({tegangan_batl - batas_bawah_accu)/(cycle_use_accu - batas_bawah_accu)*1@
if (persen_batl > 1

persen_batl =
} if (persen_batl < @){

persen_batl =

}
persen_bat2 = ({tegangan_bat2 - batas_bawah_accu)/(floating_use_accu - batas_bawah_accu)*188.¢
if (persen_bat2 > ) {

persen_bat2 = 108;
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if
persen_b.
b

persen_bat

(persen_bat2 < 8){
at2 =

3 = ((tegangan_bat3 - batas_bawah_accu)/(floating_use_accu - batas_bawah_accu)*100.8

if (persen_bat3 > 168) {

persen_b.
if
persen_b.
b

persen_bat:

atl =1
(persen_bat3 < 8){
at3

4 = ((tegangan_bat4 - batas_bawah_accu)/(floating_use_accu - batas_bawah_accu)*

if (persen_bat4 > 168) {

rsen_b
if
persen_b,

}

batl_full =
bat2_full =
bat3_full =
bat4_full =

batl_dilepas
bat2_dilepas
bat3_dilepas
bat4_dilepas

if (daya_s

atd = 166;
(persen_bat4 < 8){
atd =

persen_batl »= 95.8;
persen_bat2 »
persen_bat3 »>=
persen_bat4 »

tegangan_batl <
tegangan_bat2 <
tegangan_bat3

tegangan_bat4 <

ekarang<da

pwm_out_sekarang -

daya_seb

elum = daya_s

76
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el if (daya_sekarang>daya_sebelum){
pwm_out_sekarang += 18;
daya sebelum = daya sekarang;
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daya_sebelum = daya_sekarang;

: _

if (pwm_out_sekarang
pwm_out_sekarang =

} else if(pwm out sekarang >= 255} {
pwm_out sekarang = 255;

¥

eyleyer 1abap yiuya3ijod uizi eduey

persen_pwm = (pwm_out sekarang/255.8

total bobot = 8;

if (!batl_full && !batl_dilepas){
total_bobot += (188.8 - persen_batl);
¥

if (!bat2 full && !bat2 dilepas) {
total_bobot += (188.8 - persen_bat2);
1
J

if (!bat3 full && !bat3 dilepas) {
total bobot += (18€.8 - persen bat3);

1
I
if (!bat4_full && !bat4 dilepas) {
total _bobot += (188.8 - persen_bat4);
1
“w if (total bobot = @) {

12
0
1]
-
Q
[
et
T
o
=
(A
Q.
=)
~
3
(]
-
=
<,
=
o
=
=
1)
T
]
=
=
=
Q
[
=
<
Q
=
Q
S
o
)
-
)
S
=
m
=
—
~
=
(1]
Q
(]
=1
o
o
~
o
-
-
-]

N
Qow
By
o >
= Q
@ =
3 '§'
o 5
s
=
3 <
c Y
3 c
= =
o £
= =
§< 7
5 =%
3 =l
o =
238¢
e 5
= ©
o
s 55
= =]
7 Q
) i
o
9 @ B
Q 3
o o
S =
9 o
8 =
< ©
w o
o S
=% =3
c 2
= )
303
> <
i o
b =
€ 9 3
= 5
2.8 5
3. °
o
s Z
o —3
3 8
5 &
©
2 S
o
~ =
5 T
IS ®
L] =
= S
| 3
O
=
=
=
=
x
&
—*
o
c
=3
3.
Q
c
Q
=
w
=
Q
-
<
3
Q
w
o
Q
4

—
=
o
=
o
=]
Q
3
(]
3
Q
c
=
T
wn
o
o
o
-
o
=
)
=
o
<
w
o
c
=
c
=
=
o
-
<
-]
-~
=
=
3.
-
o
=]
©
o
3
(']
3
n
o
3
=
<
3
=
o
=]
Q.
o
=
3
(]
=
<
()
o
e
=
=
o
=
wn
(=
=
o
(]
-



78

total_bobot

1
I

bobot_bat1 i persen_bat1) / total bobet;
bobot_bat2 bz total_bobot;
bobot_bat3 bz total_bobot;
bobot_bat4 i persen_bat4) / total bobot;

e3di) yeH

eyexer LaBaN YIwjaM|od Nijiw exdid YeH )

waktu_pengisian_accul = bobot_batl * periode
waktu_pengisian_accu2 = bobot_bat2 * periode
waktu_pengisian_accu3 = bobot_bat3 * periode
waktu_pengisian_accud4 = bobot_bat4 * periode

(batl_dilepas){
ite(pin_pwm_batl,
(bat1l_full) {
ite(pin_pwm batl, 51);
(waktu_berjalan < waktu_pengisian_accul) {
ite(pin_pwm batl, pwm out sekarang);

eyleyer 1abap yiuya3ijod uizi eduey

ite(pin_pwm batl,

H
(pin_pwm bat2,
£ (bat2_full) {
ite(pin_pwm bat2, 51);
ktu berjalan < waktu pengisian_accul + waktu_pengisian_accu? && waktu berjalan >= waktu_pengisian_accul) {

pum_out_sekarang) ;

pin_pwm bat3,
at3_full) {
e(pin_pwm_bat3, 51);
1 waktu_pengisian_accul + waktu_pengisian_accu? + waktu_pengisian_;
&& waktu_berjalar |_pengisian_accul + waktu_pengisian accu2) {
ite(pin_pwm bat3, pwm_out sekarang);

ite(pin_pwm bat3,
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o 51);

ﬂ_i periode siklus &% waktu berjalan >= waktu pengisian_accul + waktu_pengisian accu2 + waktu_pengisian_accu3) {
5 pum_out_sekarang) ;
o

(]

=]

-

= if (waktu_berjalan »>= periode_siklus) {

~ waktu_siklus = millis();
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rint{n_adc V PV};
—
rint{n_baca_ sensor PV);
orint (™, ");

1t (tegangan PV);
orint("]");
orint(n_adc A};

rint{n_tegangan A PV);
orint{", ");
rint{n_arus);
rint("1]");
rint{pwm _out sekarang);
orint("]7);

rint(daya sekarang};

orint("[]7);
orint{tegangan batl};
rin
rint{tegangan bat2};
orint(”,"};
orint (tegangan bat3};
-r-.-'ﬂ:("_‘ “:I.:
rint{tegangan bat4);
e ("] 17);
it (persen_batl);
orint (™ %, ");
rint{persen_bat2);
(" % )3
orint(persen_bat3);
rint (" %, ");
orint{persen_batd);

orint (™ %, ");
i 1);
rint{persen_pwm};
orint(" %, ");
rial.print("||");
rial.print{waktu_siklus);

rial.print(”||");
Serial.println({waktu_saat ini);
delay(500);
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Lampiran 2. Foto Alat

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA
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Lampiran 3. Dokumentasi Pengerjaan Alat

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

-4 \\\K a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

’

<
Z
<
1
W
1

penulisan karya ilmiah

r

NEGERI
JAKARTA

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
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Lampiran 4. Poster

SOLAR CHARGING ACCU DENGAN METODE HILL
CLIMBING UNTUK PENGGERAK SIRKULATOR AIR
DI KAMPUNG SETAMAN

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

TUJUAN

1.Merancang alat solar charging yang mampu
melakukan pengecasan dengan cepat dan
dilengkapi sistem proteksi dari overcharging

2.Merancang alat solar charging berbasis 10T
untuk monitoring pengecasan

3.Mengimplementasikan pemrograman
algoritma hill climbing pada pengecasan accu.

REALISASI ALAT

7

CARA KERJA ALAT

Masing-masing accu dihubungkan ke terminal Jack DC
pada Solar Charging Station Accu. Tegangan, arus, dan
daya dari panel surya, serta tegangan dan kapasitas
setiap accu dibaca oleh Arduino Mega 2560 Built-in
ESP8266. Data ini kemudian diolah untuk dilakukan
monitoring berbasis l1oT dan juga Proses pengecasan
dengan menggunakan metode hill climbing (sistem
pembobotan) dimana accu dengan tegangan paling
rendah akan mendapatkan durasi Pulse Width
Modulation (PWM) paling panjang dibanding accu
lainnya yang kapasitasnya lebih tinggi.

Dosen Pembimbing :

lhsan Auditia Akhinov, S.T.,M.T.
Syan Rosyid Adiwinata,S.E.,M.Han.,CPTNA
Elitaria Bestri Agustina Siregar,S.S.,M.A.

Disusun Oleh :

Irfan Akbar lansyah
Neva Fitri Anggraeni
Wisnu Arief

LATAR BELAKANG

Tingginya nada "Climate change" membuat
banyak negara berlomba - lomba untuk
mencari energi ramah lingkungan, solar
panel merupakan salah satu dari energi
ramah lingkungan tersebut. Dalam mengolah
energi tersebut diperlukan satu sistem
kontrol untuk bisa mengoptimalkan
pemakain energi yang ditawarkan oleh solar
panel

FLOWCHART ALAT

Arduino Mega
2560 Built-In
ESP8266

Pelaksanaan Sidang :

Kamis , 26 Juni 2025
Pukul 10.30 s.d Selesai
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Lampiran 5. SOP

SOLAR CHARGING ACCU DENGAN METODE
HILL CLIMBING UNTUK PENGGERAK
SIRKULATOR AIR DI KAMPUNG SETAMAN
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DIRANCANG OLEH :

IRFAN AKBAR IANSYAH (2203321058)
NEVA FITRI ANGGRAENI (2203321015)
WISNU ARIEF (2203321048)

eyleyer 1abap yiuya3ijod uizi eduey

DOSEN PEMBIMBING

IHSAN AUDITIA AKHINOV, S.T.,,M.T.

SYAN ROSYID ADIWINATA, S.E.,,M.HAN.,CPTNA
ELITARIA BESTRI AGUSTINA SIREGAR, S.S.,M.A.

ALAT DAN BAHAN KELISTRIKAN

1. Arduino Mega2560 Built - in ESP8266 1. Panel surya 2x100Wp
2. Sensor Arus ACS712 20A 2. Accu Sinus 12V 12Ah
3. Sensor Tegangan

4. MCB 2 Pole 20A

5. MCB 1 Pole 16A

6. Modul Mosfet IRF5305

PROSEDUR PENGGUNAAN ALAT
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Untuk menyalakan alat ;

1. Hubungkan Jack DC male accu pada Jack DC female pada alat solar charging
2. Hubungkan Jack DC supply Arduino Mega2560 Built - in ESP8266

3. Naikan MCB 1 Pole untuk masing - masing accu
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g 4. Naikan MCB 2 Pole untuk mengaktifkan solar panel

—
=
o
-
Q
=]
Q
3
(]
3
Q
c
=3
T
wn
o
o
Q
e
Q
=
Q
=
Q
<
w
o
c
=
c
=
=
Q
-
<
-]
-~
=
=
3.
-
Q
=]
T
o
3
(']
3
n
Q
3
=
<
3
=
o
=]
Q.
Q
=
3
(]
=
<
()
o
e
=
=
o
=
wn
c
=
o
(]
-

Untuk mematikan alat

1. Turunkan MCB 2 Pole panel surya

2. Cabut jack DC supply untuk Arduino Mega2560 Built - In ESP8266

3. Turunkan MCB 1 Pole untuk masing - masing accu

4. Cabut jack DC accu yang terhubung dengan jack DC alat solar charging




